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BAB V 

PENUTUP 

V.1  Kesimpuan 

Berdasarkan hasil analisi data yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil pengujian terhadap konsumsi bahan bakar menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan efisiensi yang signifikan antar ketiga jenis bahan 

bakar yang digunakan. Shell Super memberikan konsumsi bahan bakar 

paling efisien, artinya kendaraan mampu menempuh jarak lebih jauh 

dengan volume bahan bakar yang lebih sedikit. Posisi kedua ditempati 

oleh BP 92, sementara Pertamax menunjukkan tingkat konsumsi tertinggi 

di antara ketiganya. Pertamax menunjukkan konsumsi dengan rata-rata 

pemakaian sebesar 40 Km/Liter. BP 92 dengan konsumsi rata-rata 47,6 

Km/Liter. Shell Super konsumsi bahan bakar dengan rata-rata pemakaian 

50 Km/Liter. Jika dibandingkan dengan Pertamax sebagai acuan, BP 92 

memiliki efisiensi konsumsi bahan bakar yang 19% lebih baik, sementara 

Shell Super unggul 25% lebih irit dari Pertamax. Selain itu, Shell Super 

juga lebih hemat sekitar 5% dibandingkan BP 92. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Shell Super merupakan bahan bakar paling efisien di 

antara ketiganya dalam hal jarak tempuh per liter bahan bakar. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

jenis bahan bakar yang digunakan memiliki perbedaan pengaruh yang 

signifikan terhadap emisi gas buang kendaraan. Dari ketiga bahan bakar 

yang diuji, Shell Super menghasilkan emisi gas buang paling rendah, 

disusul oleh BP 92, dan yang tertinggi adalah Pertamax. Pertamax 

menghasilkan emisi tertinggi, dengan rata-rata CO sebesar 0,54% dan HC 

sebesar 105,3 ppm. BP 92 dengan rata-rata emisi CO sebesar 0,34% dan 

HC sebesar 91,7 ppm. Sementara itu, Shell Super menghasilkan dengan 

rata-rata CO 0,063% dan HC sebesar 81,3 ppm. Meskipun Shell Super 

menghasilakan emisi gas buang yang lebih rendah dari ketiga bahan 

bakar yang di uji, hasil uji ketiga bahan bakar masih memenuhi standar 

yang di tetapkan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 08 

Tahun 2023, ambang batas emisi CO sebesar 3% dan ambang batas HC 

sebesar 1000 ppm untuk sepeda motor yang diproduksi di atas tahun 

2016. 



 

 

 

 

57 

  

 

 

3. Berdasarkan hasil pengujian performa mesin yang meliputi daya power 

dan torsi, diperoleh bahwa penggunaan jenis bahan bakar memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap performa kendaraan. Dari ketiga jenis 

bahan bakar yang diuji, Shell Super menghasilkan nilai daya dan torsi 

tertinggi, yang menunjukkan bahwa bahan bakar ini mampu memberikan 

pembakaran yang lebih optimal. BP 92 berada di posisi kedua dengan 

performa yang sedikit lebih baik dibandingkan Pertamax. Sementara itu, 

Pertamax menunjukkan performa paling rendah dalam aspek daya dan 

torsi. Pertamax menghasilkan rata-rata power sebesar 11,57 Hp dan torsi 

sebesar 11,81 Nm. Shell Super dengan rata-rata power sebesar 12,25 Hp 

dan torsi sebesar 12,24 Nm. Sementara itu, Bp 92 menghasilkan dengan 

rata-rata power hanya 11,73 Hp dan torsi sebesar 11,98 Nm. 

V.2  Saran  

1.  Penggunaan Tangki Eksternal 

Untuk memperoleh data konsumsi bahan bakar yang lebih spesifik 

dan akurat, disarankan menggunakan tangki bahan bakar eksternal. Hal 

ini dikarenakan tangki bawaan pada sepeda motor memiliki bentuk dan 

ruang yang tidak sepenuhnya mudah dipastikan terisi secara merata, 

sehingga dapat memengaruhi pengisian bahan bakar ke tangka 

kendaraan. Selain itu saat pengujian konsumsi bahan bakar untuk 

menambahkan bahan bakar dengan gelas ukur agar bahan bakar yang 

terisi pada tangki lebih spesifik dan presisi jumlahnya. 

2.  Penambahan Jumlah Sampel Kendaraan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak 

sampel kendaraan. Dengan jumlah sampel yang lebih besar dan 

bervariasi, analisis dapat mencakup pengaruh-pengaruh lain seperti 

perbedaan karakteristik mesin, beban kendaraan, dan usia kendaraan 

terhadap konsumsi bahan bakar, emisi, serta performa mesin. 

3.  Pemilihan Rute 

Dalam pelaksanaan uji jalan/road test, perlu dipertimbangkan 

pemilihan rute yang tidak banyak hambatan seperti lampu lalu lintas, 

atau kemacetan. Rute yang stabil akan membantu menjaga konsistensi 
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kecepatan dan beban mesin, sehingga hasil pengujian lebih valid dan 

representatif terhadap kondisi nyata berkendara. 

4.  Pengujian Nilai Oktan 

Perlu dilakukan pengujian nilai Research Octane Number (RON) 

secara mandiri terhadap bahan bakar yang digunakan dalam penelitian. 

hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa spesifikasi bahan bakar, 

khususnya nilai oktan 92 sesuai dengan produk yang beredar di pasaran. 

Pengujian ini penting mengingat nilai oktan sangat memengaruhi 

performa pembakaran, efisiensi mesin, dan emisi gas buang, sehingga 

akurasi nilai RON akan meningkatkan validitas hasil penelitian. 
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